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Abstract

This study aims to analyze and examine the effect of green banking implementation using
the Green Coin Rating (GCR) approach and Automated Teller Machines (ATM) as a form
of green banking implementation in banking products and services on profitability, as
measured by Return on Assets (ROA). This study also incorporates bank-specific factors,
namely Non-Performing Loans (NPL), Operating Expenses to Operating Income (BOPO),
and Loan to Deposit Ratio (LDR), as well as macroeconomic factors such as inflation and
Gross Domestic Product (GDP) as control variables in the banking sector listed on the
Indonesia Stock Exchange during the 2021-2024 period. The population of this study
consists of 47 banking companies, with 36 companies selected as samples using purposive
sampling. The data were analyzed using multiple linear regression with panel data through
EViews 12 software. The results show that green banking, as measured by GCR, does not
have a significant effect on profitability. In addition, the number of ATMs also does not
significantly affect profitability.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh implementasi green
banking melalui pendekatan Green Coin Rating (GCR) dan Automated Teller Machine
(ATM) sebagai bagian dari aspek produk dan layanan perbankan terhadap profitabilitas
yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Penelitian ini juga memasukkan faktor
spesifik bank, yaitu Non-Performing Loan (NPL), Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), serta faktor makroekonomi berupa
inflasi dan Produk Domestik Bruto (PDB) sebagai variabel kontrol pada sektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Populasi penelitian terdiri dari
47 perusahaan perbankan, dengan teknik purposive sampling diperoleh 36 perusahaan
sebagai sampel. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda berbasis
data panel dengan bantuan software EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
green banking yang diukur dengan GCR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Selain
itu, jumlah ATM juga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Kata kunci: Green Banking, Green Coin Rating, Automated Teller Machine, Return on
Asset

PENDAHULUAN
Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan global yang paling
kompleks dan multidimensional pada era modern. Fenomena ini tidak hanya
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berdampak terhadap kondisi lingkungan, tetapi juga memengaruhi stabilitas
ekonomi, sosial, serta keberlanjutan kehidupan manusia. Masyarakat global saat ini
semakin memahami konsep pemanasan global beserta implikasinya terhadap
berbagai sektor kehidupan (Chen et al., 2022). Pemanasan global telah memicu
berbagai fenomena alam ekstrem, seperti meningkatnya suhu rata-rata bumi,
mencairnya lapisan es di wilayah kutub, serta kenaikan permukaan air laut yang
berdampak signifikan terhadap sektor pertanian, ketahanan pangan, dan
keseimbangan ekosistem. Kondisi tersebut mendorong munculnya kesadaran
internasional mengenai pentingnya pembangunan berkelanjutan sebagai upaya
menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan.
Dalam konteks ini, pengelolaan lingkungan berkelanjutan diarahkan untuk
menjamin terpenuhinya kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan
generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya sendiri (Sarma & Roy, 2021).

Isu keberlanjutan semakin memperoleh perhatian luas seiring meningkatnya
kekhawatiran terhadap perubahan iklim global yang terus berlangsung. Dalam
beberapa dekade terakhir, isu lingkungan tidak hanya menjadi perhatian pemerintah
dan pembuat kebijakan, tetapi juga melibatkan sektor bisnis, lembaga keuangan,
serta masyarakat secara umum (Hummel et al., 2021). Tingginya perhatian terhadap
kinerja lingkungan memunculkan berbagai diskursus mengenai degradasi
lingkungan, etika bisnis, serta tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Di Indonesia, perhatian terhadap aspek
lingkungan tercermin melalui perkembangan skor Environmental Performance
Index (EPI) selama periode 20062022 sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.1.
Indeks tersebut menggambarkan sejaunh mana upaya pemerintah dalam
meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan menyeimbangkan pertumbuhan
ekonomi dengan keberlanjutan ekologi.

100
80

60

46,9
40 44,6 44,4
37,8

Skor
28,2

20

& ) > © > S

e &
S ~ad > > -
S ~ ) S ~ S )

Gambar 1. Indeks Kinerja Lingkungan Indonesia Tahun 2006-2022
Sumber: Laporan EPI dalam Kumparan News (2024)

Berdasarkan Gambar 1, skor kinerja lingkungan Indonesia pada tahun 2022
tercatat sebesar 28,2, yang merupakan capaian terendah dalam lebih dari satu
dekade terakhir. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan
di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, meskipun pemerintah telah
menerapkan beragam kebijakan dan regulasi lingkungan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa perbaikan kualitas lingkungan memerlukan keterlibatan
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aktif seluruh sektor, termasuk sektor perbankan. Dalam hal ini, implementasi green
banking menjadi salah satu strategi yang dinilai mampu mendukung keberlanjutan
lingkungan sekaligus menciptakan nilai ekonomi bagi lembaga perbankan.
Penerapan prinsip keberlanjutan dalam aktivitas perbankan berpotensi
meningkatkan kepercayaan dan loyalitas nasabah, menarik investor yang memiliki
perhatian terhadap aspek Environmental, Social, and Governance (ESG), serta
memperkuat reputasi institusi. Berbagai faktor tersebut secara tidak langsung dapat
memberikan dampak positif terhadap profitabilitas bank dalam jangka panjang.

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan juga
mendorong seluruh sektor, termasuk industri perbankan, untuk mengambil langkah
konkret dalam menghadapi perubahan iklim. Salah satu bentuk komitmen global
terhadap isu keberlanjutan diwujudkan melalui agenda Sustainable Development
Goals (SDGs) yang disepakati dalam konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa pada
tahun 2015. Dalam rangka mewujudkan keberlanjutan jangka panjang, setiap
organisasi dituntut untuk menjalankan aktivitas bisnis secara etis dengan tidak
hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan
lingkungan (Handajani et al., 2021). Tingkat kepedulian masyarakat terhadap
prinsip green banking dapat dilihat melalui hasil survei Katadata Insight Center
(2022) sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Persepsi Pentingnya Green Banking dalam Memilih Bank
Sumber: Katadata Insight Center (2022)

Hasil survei Katadata Insight Center (2022) menunjukkan bahwa mayoritas
masyarakat Indonesia menganggap green banking sebagai faktor penting dalam
memilih bank, dengan 65,5% responden memberikan nilai 8-10. Hal ini
menunjukkan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap lembaga keuangan
yang berkomitmen pada keberlanjutan lingkungan.

Sektor perbankan memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan melalui penerapan green banking yang berbasis prinsip
Environmental, Social, and Governance (ESG). Praktik ini mencakup pembiayaan
ramah lingkungan, efisiensi energi, dan pengelolaan risiko lingkungan, meskipun
pengawasan pembiayaan masih perlu diperkuat.

Implementasi green banking dinilai dapat mendukung profitabilitas bank
melalui keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan tanggung jawab sosial
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lingkungan. Namun, penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang beragam,
baik positif, negatif, maupun tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Salah satu bentuk green banking adalah penggunaan ATM dan layanan digital
yang mampu mengurangi penggunaan kertas serta meningkatkan efisiensi
operasional. Meski beberapa penelitian menunjukkan ATM berpengaruh positif
terhadap profitabilitas, hasil penelitian lainnya berbeda, sehingga hubungan green
banking dan profitabilitas masih perlu diteliti lebih lanjut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan
antarvariabel melalui analisis statistik (Sugiyono, 2018). Data yang digunakan
berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan sustainability
report perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2021-2024 melalui situs resmi BEI dan masing-masing perusahaan.

Populasi penelitian adalah 85 mahasiswa aktif konsentrasi Manajemen
Keuangan FEB Unila angkatan 2021-2023. Sampel dipilih menggunakan
purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif, telah menempuh mata kuliah
keuangan, dan memiliki pengalaman investasi. Berdasarkan rumus Slovin dengan
tingkat error 10%, diperoleh 46 responden.

Variabel penelitian terdiri dari variabel dependen, independen, dan kontrol
yang digunakan untuk menganalisis pengaruh implementasi green banking
terhadap profitabilitas perbankan. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini
adalah profitabilitas bank yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA).
ROA digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan laba
berdasarkan total aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin baik
kemampuan bank dalam mengelola aset untuk memperoleh keuntungan.

Earning After Taxes

Return on Assets (ROA) = Total Assets

Variabel Independen (X)

Green Coin Rating (GCR) digunakan untuk mengukur tingkat penerapan
green banking pada perusahaan perbankan. Konsep green banking menekankan
aktivitas perbankan yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan efisiensi
sumber daya. Penilaian GCR terdiri dari enam indikator, yaitu carbon emission,
green reward, green building, reuse/recycle/refurbish, paperless work, dan green
investment. Semakin tinggi nilai GCR, maka semakin baik penerapan green
banking pada bank tersebut.

Indikator green banking yang di terapkan perusahaan
GCR = — , x 100%
Total indikator green banking

Automated Teller Machine (ATM) merupakan layanan perbankan
elektronik yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi secara mandiri.
Dalam konsep green banking, penggunaan ATM mendukung pengurangan
penggunaan kertas dan meningkatkan efisiensi layanan perbankan. Jumlah ATM
juga mencerminkan perkembangan layanan digital dan kemudahan akses transaksi
bagi nasabah.
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Variabel Kontrol

Non-Performing Loan (NPL) digunakan untuk mengukur tingkat kredit
bermasalah yang dimiliki bank. Semakin tinggi nilai NPL, maka semakin besar
risiko kredit yang dihadapi bank sehingga dapat memengaruhi profitabilitas
perusahaan.

NPL=Total Kredit yang diberikanKredit Bermasalahx100%

BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional bank melalui
perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Semakin
rendah nilai BOPO, maka semakin efisien kegiatan operasional bank.
BOPO=Pendapatan OperasionalBiaya Operasionalx100%

Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam menyalurkan dana pihak ketiga dalam bentuk kredit. Rasio ini menunjukkan
tingkat likuiditas serta fungsi intermediasi bank.

LDR=Dana Pihak KetigaTotal Kredit yang diberikanx100%

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum yang dapat
memengaruhi kondisi ekonomi dan aktivitas perbankan. Dalam penelitian ini,
inflasi diukur menggunakan Indeks Harga Konsumen (IHK).

Produk Domestik Bruto (PDB) digunakan sebagai indikator pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang baik dapat meningkatkan
aktivitas perbankan, permintaan kredit, dan profitabilitas bank selama periode
penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel dengan bantuan
aplikasi EViews 12 untuk menganalisis pengaruh implementasi green banking
terhadap profitabilitas perbankan. Regresi data panel digunakan karena mampu
menggabungkan data time series dan cross section sehingga hasil analisis menjadi
lebih akurat dan mampu menggambarkan kondisi perusahaan dalam beberapa
periode penelitian.

Y = ait + BIGCR;; + p2ATM;; + B3NPL;; + p4BOPOit + B5LDR;; + B6INF;; +

B?PDB,t + &t
Keterangan:
Y /ROA = Profitabilitas
o = Konstanta
Bl -—p7 = Koefisien regresi variabel independen
GCR = Green Coin Rating
ATM = Jumlah Automated Teller Machine
NPL = Non-Performing Loan
BOPO = Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
LDR = Loan to Deposit Ratio
INF = Inflasi
PDB = Produk Domestik Bruto

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
data penelitian, seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar
deviasi. Analisis ini membantu peneliti memahami karakteristik data dan melihat
penyebaran data penelitian.

Penelitian ini menggunakan tiga model regresi data panel, yaitu:

a. Common Effect Model (CEM), yaitu model sederhana yang menggabungkan
seluruh data tanpa membedakan karakteristik tiap perusahaan maupun periode
waktu.
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b. Fixed Effect Model (FEM), digunakan untuk melihat perbedaan karakteristik
masing-masing perusahaan selama periode penelitian.
c. Random Effect Model (REM), digunakan apabila perbedaan karakteristik
perusahaan dianggap bersifat acak sehingga model menjadi lebih efisien.
Pemilihan Model Regresi
Untuk menentukan model terbaik digunakan beberapa pengujian, yaitu:
a. Uji Chow untuk memilih model terbaik antara CEM dan FEM.
b. Uji Hausman untuk menentukan model terbaik antara FEM dan REM.
c. Uji Lagrange Multiplier untuk memilih model terbaik antara CEM dan REM.
Pengujian ini dilakukan agar model regresi yang digunakan sesuai dengan
karakteristik data penelitian sehingga hasil analisis lebih akurat.
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi memenuhi
syarat statistik, meliputi:
a. Uji Normalitas untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas untuk melihat adanya hubungan antarvariabel
independen.
c. Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians
residual.
d. Uji Autokorelasi untuk menguji hubungan residual antarperiode pengamatan.
Jika seluruh asumsi terpenuhi, maka model regresi dianggap layak digunakan
dalam penelitian.
Pengujian Hipotesis
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05
maka variabel independen berpengaruh signifikan, sedangkan jika > 0,05 maka
tidak berpengaruh signifikan (Ghozali, 2016). Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen. Variabel dinyatakan berpengaruh signifikan apabila nilai signifikansi <
0,05, dan tidak signifikan apabila > 0,05 (Ghozali, 2016). Koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Nilai Adjusted R Square mendekati 1 menunjukkan kemampuan
model yang semakin baik, sedangkan nilai yang mendekati 0 menunjukkan
kemampuan model yang terbatas (Ghozali, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan salah satu metode dalam penelitian
kuantitatif yang digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data penelitian. Analisis ini mencakup penyajian jumlah observasi,
nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), nilai median, dan standar
deviasi dari setiap variabel penelitian. Statistik deskriptif berperan penting dalam
membantu peneliti memahami pola distribusi data serta mengevaluasi kondisi
variabel yang digunakan dalam penelitian. Hasil pengujian statistik deskriptif
dalam penelitian ini disajikan pada Tabel di bawah.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Roa °GreenCoin v \pL  BOPO LDR Inflasi  PDB
Rating
Mean 0.0106 04898  5.4499 00295 0.8856 0.8516 0.0289 0.0477
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Median 0.0128 0.4380 5.0400 0.0264 0.8275 0.8374 0.0224  0.0504
Maximum 01143 0.9380 9.8800 0.1409 2.3630 1.4700 0.0551 0.0531
Minimum  _0.1371 0.3130 1.3860 0.0008 0.0094 0.2967 0.0157 0.0370
Std. Dev. 0.0288 0.1504 2.3199 0.0217 0.3399 0.2237 0.0156  0.0063

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang diproksikan
dengan Return on Assets (ROA), sedangkan variabel independennya terdiri dari
Green Coin Rating (GCR) dan Automated Teller Machine (ATM). Penelitian ini
juga menggunakan variabel kontrol berupa NPL, BOPO, LDR, inflasi, dan PDB.

Nilai rata-rata ROA sebesar 1,06% menunjukkan bahwa profitabilitas bank
masih relatif rendah, sehingga kemampuan bank dalam menghasilkan laba belum
optimal. Nilai rata-rata GCR sebesar 48,98% menunjukkan bahwa implementasi
green banking pada sektor perbankan masih berada pada tingkat menengah dan
belum diterapkan secara maksimal oleh seluruh bank.

Rata-rata jumlah ATM sebesar 5,4499 menunjukkan bahwa bank memiliki
jaringan layanan ATM yang cukup luas untuk mendukung pelayanan kepada
nasabah, meskipun distribusinya berbeda sesuai skala usaha masing-masing bank.

Nilai rata-rata NPL sebesar 2,95% menunjukkan bahwa tingkat kredit
bermasalah masih berada dalam kategori sehat dan di bawah batas maksimum Bank
Indonesia sebesar 5%. Sementara itu, nilai BOPO sebesar 88,56% menunjukkan
efisiensi operasional bank masih kurang optimal karena melebihi batas ideal 85%.

Nilai rata-rata LDR sebesar 85,16% menunjukkan bahwa fungsi intermediasi
bank berjalan dengan baik dan likuiditas tetap terjaga. Selain itu, rata-rata inflasi
sebesar 2,89% menunjukkan kondisi ekonomi yang stabil, sedangkan pertumbuhan
PDB sebesar 4,77% mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang cukup baik dan
mendukung kinerja sektor perbankan.

Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel

Menurut Priyatno (2022), terdapat tiga tahapan pengujian yang digunakan
untuk menentukan model regresi data panel yang paling sesuai, yaitu uji Chow, uji
Hausman, dan uji Lagrange Multiplier (LM). Uji Chow digunakan untuk memilih
model terbaik antara Common Effect Model dan Fixed Effect Model. Selanjutnya,
uji Hausman digunakan untuk menentukan model terbaik antara Fixed Effect Model
dan Random Effect Model. Adapun uji Lagrange Multiplier digunakan untuk
memilih model terbaik antara Common Effect Model dan Random Effect Model.

Uji Chow dilakukan untuk menentukan model regresi data panel yang paling
tepat antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Dasar
pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (probability
value). Apabila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka model yang dipilih
adalah CEM, sedangkan apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka model
yang dipilih adalah FEM (Priyatno, 2022).

Tabel 2. Hasil Uji Chow

Effect Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 9.029076 (35.101) 0.0000
Cross-section Chi-Square 204.193164 35 0.0000

Berdasarkan hasil uji Chow pada Tabel di atas, diperoleh nilai probability
cross-section chi-square sebesar 0,0000 atau lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, model yang paling sesuai untuk digunakan adalah Fixed Effect Model
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(FEM). Oleh karena itu, pengujian selanjutnya dilanjutkan menggunakan uji
Hausman.

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model terbaik antara Fixed Effect
Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Pengambilan keputusan dilakukan
berdasarkan nilai probabilitas, di mana apabila nilai probabilitas lebih besar dari
0,05 maka model yang dipilih adalah REM, sedangkan apabila nilai probabilitas
lebih kecil dari 0,05 maka model yang dipilih adalah FEM (Priyatno, 2022).

Tabel 3. Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section Random 13.447012 7 0.0619

Berdasarkan hasil uji Hausman pada Tabel di atas, diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,0619 atau lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
yang paling tepat digunakan adalah Random Effect Model (REM). Selanjutnya,
pengujian dilanjutkan menggunakan uji Lagrange Multiplier.

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan model terbaik antara
Common Effect Model dan Random Effect Model. Dasar pengambilan keputusan
dilakukan dengan melihat nilai probabilitas, di mana apabila nilai probabilitas lebih
besar dari 0,05 maka model yang dipilih adalah CEM, sedangkan apabila nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka model yang dipilih adalah REM (Priyatno,
2022).

Tabel 4. Hasil Uji Lagrange Multiplier

Test Summary Prob.

Cross-section Breusch Pagan 0.0000

Berdasarkan hasil uji Lagrange Multiplier pada Tabel di atas, diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,0000 atau lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, model
yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model
(REM). Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian, yaitu uji Chow, uji Hausman,
dan uji Lagrange Multiplier, dapat disimpulkan bahwa model regresi data panel
terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM).

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang
digunakan memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Pengujian
ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam model
regresi terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan metode Jarque-Bera dengan ketentuan bahwa data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05.
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Series: Standardized Residuals

50 Sample 2021 2024
Observations 144

40
Mean 1.83e-17
Median -0.000572
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Maximum 0.082773

Minimum -0.059435
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Std. Dev. 0.014245
Skewness 1.845845
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0

006 004 -002 000 002 004 006 008 |‘arueBera 1878454

Probability 0.000000

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas menggunakan metode Jarque-Bera menunjukkan
bahwa nilai probabilitas sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, sehingga residual
dalam model regresi tidak terdistribusi normal. Meskipun demikian, berdasarkan
Central Limit Theorem (CLT), penelitian dengan jumlah sampel yang besar
cenderung menghasilkan distribusi yang mendekati normal (Gujarati & Porter,
2009). Pendapat tersebut didukung oleh penelitian Kwak dan Kim (2017) serta
Ghasemi dan Zahediasl (2012), yang menyatakan bahwa apabila jumlah sampel
lebih dari 30 observasi, maka distribusi sampel akan mendekati distribusi normal
tanpa dipengaruhi bentuk distribusi awal data. Oleh karena itu, pelanggaran asumsi
normalitas dalam penelitian ini tidak menimbulkan masalah yang signifikan karena
jumlah sampel telah memenuhi ketentuan CLT.

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya
hubungan korelasi antarvariabel independen dalam model regresi. Pengujian
dilakukan menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance value.
Model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila memiliki nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2016).

Tabel 5. Hasil Uji Variance Inflation Factor (VIF)

Variabel VIF Tolerance
GCR 2.411115 0.4147
ATM 2.469924 0.4049
NPL 1.245199 0.8031
BOPO 1.469741 0.6804
LDR 1.113335 0.8982

INF 1.465423 0.6824
PDB 1.586113 0.6305

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel di atas, seluruh variabel independen
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
terbebas dari gejala multikolinearitas sehingga layak digunakan dalam analisis lebih
lanjut.

Menurut Priyatno (2022), uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan varians residual pada setiap pengamatan
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dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan uji
Glejser dengan ketentuan bahwa apabila nilai probabilitas (Sig.) > 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila nilai probabilitas (Sig.) < 0,05 maka
terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 6. Hasil Uji Glejser

F-statistic 3.823107 Prob. F 0.0008
Obs*R-squared 23.67689 Prob. Chi-Square 0.0013
Scaled explained SS 46.68069 Prob. Chi-Square 0.0000

Berdasarkan Tabel di atas, hasil uji Glejser menunjukkan bahwa nilai
probabilitas Obs*R-squared lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
model penelitian mengalami gejala heteroskedastisitas. Untuk mengatasi masalah
tersebut dan menjaga keakuratan hasil estimasi, penelitian ini menggunakan metode
regresi data panel Random Effect berbasis Generalized Least Squares (GLS) yang
dilengkapi dengan White two-way cluster robust standard errors. Pendekatan ini
digunakan agar model mampu mengatasi masalah heteroskedastisitas dan
autokorelasi secara bersamaan pada data panel.

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara kesalahan pengganggu pada periode tertentu dengan kesalahan pada periode
sebelumnya (t-1) dalam model regresi linear. Dalam penelitian ini, pengujian
autokorelasi menggunakan Breusch Godfrey Serial Correlation LM Test. Kriteria
pengambilan keputusan yaitu apabila nilai probabilitas ObsR-squared > 0,05 maka
tidak terjadi autokorelasi, sedangkan apabila nilai probabilitas ObsR-squared <
0,05 maka terjadi autokorelasi.

Tabel 7. Hasil Uji Breusch Godfrey Serial Correlation LM Test

Obs*R-squared 40.43607
Prob. Chi-Square 0.00000

Berdasarkan hasil uji Breusch Godfrey Serial Correlation LM Test, nilai
probabilitas Obs*R-squared lebih kecil dari 0,05 sehingga model mengalami
autokorelasi. Selain itu, ditemukan juga gejala heteroskedastisitas pada model
regresi data panel.

Untuk mengatasi pelanggaran asumsi klasik tersebut, penelitian
menggunakan pendekatan White two-way cluster robust standard errors agar
estimasi regresi dan standar error tetap valid serta hasil uji statistik lebih reliabel.
Hasil Uji Hipotesis

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Variabel Dependen: Profitabilitas (ROA)
R-squared 0.766150
Adjusted R-squared 0.754114

Nilai Adjusted R2 sebesar 0,754114 atau 75,41% menunjukkan bahwa
variabel Green Coin Rating (GCR), ATM, NPL, BOPO, LDR, inflasi, dan PDB
mampu menjelaskan profitabilitas (ROA) sebesar 75,41%, sedangkan sisanya
24,59% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.
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Uji Parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap profitabilitas (ROA).
Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Variabel Dependen: Profitabilitas (ROA)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.0527 0.0249 2.1154 0.1247
GCR 0.0109 0.0059 1.8395 0.1631
ATM 0.0002 0.0016 0.1123 0.9177
NPL -0.0189 0.0633 -0.3000 0.7837
BOPO -0.0629 0.0134 -4.5010 0.0205**
LDR 0.0111 0.0056 1.9670 0.1439
INF 0.0553 0.0563 0.9805 0.3991
PDB -0.0689 0.1907 -0.3612 0.7419
Keterangan:

* Signifikan pada level 10%; ** Signifikan pada level 5%; *** Signifikan pada
level 1%.
Berdasarkan Tabel, model regresi data panel yang diperoleh dari Output Eviews 12,
sebagai berikut:
ROA =0,053 + 0,011 GCR;t + 0,0002ATM;: - 0,019NPLi — 0,063BOPO;: +
0,011LDR;t + 0,055INFit— 0,069PDBi; + &it

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel GCR dan ATM memiliki arah positif,
namun tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) karena nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05. Sementara itu, variabel BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap profitabilitas.

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Variabel Dependen: Profitabilitas (ROA)
F-statistic 63.65278

Prob (F-statistic) 0.000000

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,000000 lebih
kecil dari 0,05, sehingga seluruh variabel independen dan variabel kontrol secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

Pengaruh implementasi Green Banking terhadap profitabilitas sektor
perbankan yang terfaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi green banking yang
diukur menggunakan Green Coin Rating (GCR) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA), sehingga
hipotesis 1 (H1) dalam penelitian ini ditolak. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Karyani & Obrien (2020) yang menemukan dampak negatif,
terutama pada bank dengan kepemilikan publik akibat tingginya biaya kepatuhan.
Sejalan dengan itu, Siahaan et al. (2021) menyatakan bahwa transisi menuju sistem
paperless memerlukan biaya yang besar sehingga dapat menekan tingkat
profitabilitas. Selain itu, Nurmalia (2021) juga melaporkan bahwa green banking
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Berdasarkan hasil
pengujian, Green Coin Rating (GCR) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,4898 yang
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menunjukkan bahwa tingkat penerapan green banking pada sektor perbankan
selama periode 2021-2024 masih berada pada kategori sedang dan belum merata
secara optimal.

Tidak signifikannya pengaruh tersebut dapat dijelaskan bahwa implementasi
green banking lebih berorientasi pada peningkatan reputasi dan citra perusahaan
sebagai lembaga keuangan yang berkelanjutan, sehingga belum mampu
mempengaruhi profitabilitas secara signifikan. Penerapan prinsip keberlanjutan
oleh perbankan tidak hanya didasarkan pada pertimbangan ekonomi, tetapi juga
sebagai bentuk tanggung jawab sosial serta upaya memenuhi ekspektasi pemangku
kepentingan dan regulasi yang berlaku, sehingga green banking menjadi sarana
untuk memperoleh legitimasi dan kepercayaan dari masyarakat, investor, serta
regulator.

Selain itu, implementasi green banking tidak secara langsung menghasilkan
pendapatan bagi bank, melainkan lebih berfungsi sebagai strategi pendukung dalam
meningkatkan nilai perusahaan dan keberlanjutan usaha, sehingga kontribusinya
terhadap profitabilitas tidak terlihat secara nyata. Di sisi lain, adanya penyesuaian
dalam sistem operasional, kebijakan internal, serta standar pelaporan berbasis
lingkungan dapat menimbulkan kompleksitas dalam pengelolaan kegiatan
perbankan. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai faktor
tersebut belum mampu memberikan pengaruh yang konsisten dan kuat terhadap
profitabilitas, sehingga secara empiris tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan.

Pengaruh jumlah Automated Teller Machine (ATM) terhadap profitabilitas
sektor perbankan yang terfaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-
2024

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah Automated Teller Machine
(ATM) sebagai salah satu bentuk implementasi green banking tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA),
sehingga hipotesis 2 (H2) dalam penelitian ini ditolak. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jatana & Jain (2020) yang menunjukkan bahwa
penurunan jumlah ATM justru diikuti oleh peningkatan profitabilitas bank
komersial. Selain itu, penelitian Mozib et al. (2025) dan Putri et al. (2022) juga
menyatakan bahwa jumlah ATM tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perbankan.

Tidak signifikannya pengaruh ATM terhadap profitabilitas disebabkan oleh
tingginya biaya operasional dan pemeliharaan ATM, seperti biaya pengisian uang
tunai, listrik, keamanan, serta perawatan mesin, yang dapat mengurangi efisiensi
operasional bank. Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah mendorong
perubahan perilaku nasabah yang kini lebih banyak beralih ke layanan berbasis
aplikasi seperti mobile banking dan internet banking, sehingga penggunaan ATM
menjadi relatif menurun. Kondisi ini menyebabkan peningkatan jumlah ATM tidak
secara langsung meningkatkan laba bank, karena manfaat yang diperoleh tidak
sebanding dengan biaya yang ditimbulkan, sehingga kontribusinya terhadap
profitabilitas menjadi tidak signifikan.

KESIMPULAN

Hipotesis yang menyatakan bahwa Green Coin Rating (GCR) berpengaruh
terhadap profitabilitas tidak terdukung. Hasil pengujian menunjukkan nilai
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koefisien sebesar 0,011 dengan nilai probabilitas sebesar 0,163, sehingga variabel
Green Coin Rating tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi green banking pada sektor
perbankan lebih berorientasi pada peningkatan reputasi, legitimasi, dan citra
perusahaan sebagai lembaga keuangan yang berkelanjutan, sehingga belum mampu
memberikan dampak langsung terhadap peningkatan profitabilitas. Selain itu,
penerapan prinsip keberlanjutan dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab sosial
perusahaan sekaligus pemenuhan terhadap regulasi yang berlaku, sehingga manfaat
ekonominya cenderung bersifat jangka panjang dan belum tercermin secara nyata
dalam kinerja keuangan perbankan selama periode penelitian. Hipotesis yang
menyatakan bahwa jumlah Automated Teller Machine (ATM) berpengaruh
terhadap profitabilitas juga tidak terdukung. Hasil pengujian menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0,0002 dengan nilai probabilitas sebesar 0,918, sehingga variabel
ATM tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah ATM belum mampu memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan laba bank. Kondisi tersebut disebabkan oleh
tingginya biaya operasional dan biaya pemeliharaan ATM, seperti biaya pengisian
uang tunai, keamanan, listrik, dan perawatan mesin. Selain itu, perkembangan
teknologi digital telah mendorong perubahan perilaku nasabah yang lebih banyak
menggunakan layanan mobile banking dan internet banking, sehingga intensitas
penggunaan ATM cenderung mengalami penurunan dan tidak lagi menjadi faktor
utama dalam meningkatkan profitabilitas bank. Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa indikator green banking yang digunakan, yaitu Green Coin
Rating dan jumlah ATM, belum mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2021-2024. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa implementasi green
banking dan transformasi digital pada sektor perbankan masih berada pada tahap
perkembangan dan penyesuaian. Oleh karena itu, diperlukan strategi implementasi
yang lebih optimal, terintegrasi, dan berorientasi jangka panjang agar penerapan
prinsip keberlanjutan dapat memberikan dampak yang lebih nyata terhadap
peningkatan Kinerja keuangan perbankan di masa mendatang.
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